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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Seni 
Budaya SMA di kabupaten Lombok Timur. Pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya 
dideskripsikan sesuai dengan Permendiknas no.41 tahun 2007, meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan proses pembelajaran.  
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan pendekatan kuantitatif 
deskriptif. Model evaluasi yang digunakan adalah Model Evaluasi Kesenjangan yang 
dilakukan dengan tiga tahap yaitu tahap telaah standar, tahap deskripsi penampakan 
di lapangan, dan tahap komparasi temuan di lapangan dengan standar yang 
ditetapkan. Sampel penelitian terdiri atas 5 sekolah negeri dan 3 sekolah swasta di 
kabupaten Lombok Timur, dengan jumlah responden sebanyak 256 orang, terdiri atas 
8 guru Seni Budaya, 8 Kepala Sekolah, dan 240 siswa. Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik observasi, angket, dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data 
terdiri atas lembar observasi, angket, dan lembar dokumentasi. Validasi instrumen 
dilakukan dengan metode Expert Judgement, dan uji reliabilitas instrumen angket 
menggunakan estimasi Alpha Cronbach dengan koefisien reliabilitas sebesar 0.725. 
Data yang terkumpul melalui instrumen pengumpulan data dianalisis dengan teknik 
deskriptif kuantitatif. 
Kesimpulan hasil penelitian ini sebagai berikut. 1) Perencanaan proses 
pembelajaran kurang baik, 50% sekolah memiliki rerata skor di bawah rerata ideal, 
dengan capaian indikator yang masih rendah terkait penyusunan RPP. 2) Pelaksanaan 
proses pembelajaran kurang baik, 50% sekolah memiliki rerata skor di bawah rerata 
ideal, keterlaksanaan komponen persyaratan pembelajaran hanya 63.3%, dan 
keterlaksanaan komponen kegiatan pembelajaran hanya 67.4%, dimana guru belum 
maksimal dalam melaksanakan kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi 
pembelajaran. 3) Penilaian proses pembelajaran cukup baik, akan tetapi 37.5% 
sekolah belum maksimal dalam penentuan dan penggunaan teknik serta instrumen 
penilaian pembelajaran. 4) Pengawasan proses pembelajaran kurang baik, 
dikarenakan kurangnya pemantauan yang dilakukan oleh kepala sekolah, dan belum 
ada pengawas khusus Seni Budaya SMA di dinas pendidikan setempat. 5) Secara 
keseluruhan, ada kesenjangan antara pelaksanaan proses pembelajaran Seni Budaya 
SMA di kabupaten Lombok Timur dengan standar minimal Permendiknas no.41 
tahun 2007.  
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This study aims at describing the Cultural Arts learning at senior high schools 
in East Lombok district. The Cultural Arts learning was described based on the 
Decree of Minister of National Education No. 41 of 2007, which involves four 
components, i.e. planning, implementation, assessment, and supervision of the 
learning process. 
The study was an evaluation research. It used a quantitative descriptive 
approach. The evaluation model used in this research was discrepancy evaluation 
model with three phases: standard analysis, description of the actual performances in 
the field, and comparison between the actual performances and the established 
standards. The samples were 5 public and 3 private schools in East Lombok Regency 
with 256 respondents, consisting of 8 Cultural Art teachers, 8 school principals, and 
240 students. The data were collected by using observation technique, questionnaire, 
and documentation. The data collection instruments were observation sheets, 
questionnaires, and documentation sheets. Validation of the instrument was 
conducted by using expert judgment. To test the questionnaire reliability, this study 
used Alpha Cronbach estimation with a coefficient of 0.725. The data collected from 
the data collection instruments were then analyzed using quantitative descriptive 
techniques. 
The results are as follows. 1) The planning of Cultural Arts learning in senior 
high schools in East Lombok district has not been yet maximum. The average score 
of 50% of the schools is below the ideal score. The performance indicators are still 
low related to lesson plan arrangement. 2) The Cultural Arts learning process at 
Senior High Schools in East Lombok regency has not yet maximal. The average score 
of 50% of the schools is below the ideal average score. The implemented components 
of learning requirements are only 63.3% and the implemented components of the 
learning activities are only 67.4% where the teachers have not yet optimal in 
conducting exploration, elaboration, and confirmation of learning. 3) The assessment 
of the learning processes is quite good. However, 37.5% of the schools have not yet 
optimal in determining and using instructional assessment techniques and 
instruments. 4) The supervision of the learning process also has not been yet optimal 
due to the lack of monitoring conducted by the principal and there is no specific 
supervisor of Senior High School Cultural Arts in the local-education office. 5) In 
general, there is a discrepancy between the implementation of the learning process 
and the minimum standards which have been set in the Decree of the Minister of 
National Education no.41 of 2007 
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